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Abstrak: penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran kimia organik berbantuan media chemtube untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada materi subsitusi nukleofilik. Sebanyak 19 mahasiswa sebagai sampel diberikan pretes dan postes serta angket untuk mengetahui persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran. Hasil yang diperoleh menunjukkan hasil positif dengan peningkatan hasil belajar. 
Kata kunci : Chemtube, kimia organik, hasil belajar, subsitusi nukleofilik

Umumnya, materi kimia terdiri dari konsep yang menjelaskan tentang hal-hal yang abstrak, sehingga untuk memahaminya dibutuhkan penggunaan tiga representasi yaitu representasi makroskopik, mikroskopik dan simbolik. Namun dalam pelaksanaan pembelajaran kimia, penggunaan ketiga representasi tidak berjalan dengan baik sehingga berakibat pada kesulitan dalam memahami sebuah konsep, hal tersebut mengakibatkan hasil belajar yang diperoleh mahasiswa rendah. Gabel (1993) menyatakan beberapa kesulitan yang sering terjadi dalam memahami kimia yaitu (1) pengajaran kimia biasanya hanya menekankan tingkat simbolik dan pemecahan masalah, (2) pengajaran kimia yang berlangsung pada tingkat makroskopik, submikroskopik, dan simbolik tidak disertai dengan penjelasan mengenai hubungan antara ketiga jenis tingkatan tersebut, serta fenomena yang diajarkan tidak berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
Upaya yang bisa dilakukan untuk mendukung penggunaan ketiga representasi dengan memasukkan multimedia dalam pembelajaran kimia. Penggunaan multimedia khususnya animasi 2D dan 3D berpotensi membantu mahasiswa dalam memahami konsep abstak dengan lebih jelas. Linn,. et al (2008: 22) dalam hal ini menjelaskan bahawa "computer visualizations show promise for helping students understand complex science content. They can bring unseen phenomena to life". Penggunaan multimedia animasi memberikan kesan yang positif dalam membantu pengajaran guru serta memudahkan pelajar memahami kimia organik. Chiu dan Wu (2009, p.279) menjelaskan peranan animasi multimedia dalam pengajaran dan pembelajaran berkaitan kimia organik bahwa "animations can easily show the interactive and submicro nature of chemical changes… videos allow students to observe macroscopic phenomena that cannot be reproduced in classrooms… visuospatial abilities play an important role in chemistry learning, and many multimedia tools are highly demanding of cognitive resources."
Multimedia efektif untuk meningatkan hasil belajar dan dapat membuat pembelajaran lebih menarik. Jennings dkk. (2007) mengatakan bahwa menggunakan modul berbasis multimedia dalam pembelajaran fisika menghasilkan peningkatan nilai yang signifikan dari siswa. Sementara itu, Muchson (2011) mengembangkan multimedia pembelajaran interaktif topik gaya antar molekul. Hasil pengembangan tersebut efektif membantu mahasiswa dalam pembelajaran topik gaya antar molekul. 
Penggunaan multimedia dalam matakuliah Kimia Organik I masih langka. Hal ini dapat dilihat dari sedikitnya publikasi tentang topik tersebut. Salah satu publikasi yang memuat multimedia dalam pembelajaran Kimia Organik yaitu Azziz dkk. (2013) yang menggunakan modul IMCM (Interactive Multimedia Chemistry Module) pada pembelajaran Kimia Organik materi mekanisme reaksi SN1 dan SN2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan modul multimedia sangat membantu. Selain itu Fitriah (2018) mengembangkan modul pembelajaran kimia organik berbasis chemtube 3d. Hasil pengembangan tersebut efektif membantu mahasiswa dalam meningkatkan pemahaman konsep.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pembelajaran kimia organik berbantuan chemtube dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada materi subsitusi nukleofilik. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan rancangan eksperimen semu one group pretest posttest design dengan memberikan perlakuan terhadap sampel berupa pembelajaran dengan berbantuan media chemtube. Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa (N=19) yang terdaftar dalam kimia organik. Mahasiswa diberi pretes sebelum belajar dengan pembelajaran berbantuan media chemtube dan selanjutnya diberikan postes untuk mengetahui pengaruh pembelajaran berbantuan media chemtube terhadap hasil belajar. Selain itu, diberikan angket yang berisi pernyataan positif dan negatif tentang pembelajaran berbantuan media chemtube untuk mengetahui pengaruh pembelajaran berbantuan media chemtube terhadap persepsi mahasiswa. Angket diukur dalam skala Likert dari 1 (tidak setuju) sampai 4 (sangat setuju) untuk mengukur sikap dan tanggapan mereka terhadap materi pengajaran multimedia. Data pretes dan postes dianalisis dengan melihat Gain ternormalisasi yang dihitung dengan rumus      , 
Kriteria N-Gain dari Hake (1998) dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria N-Gain (Hake, 1998)
	Nilai 
	Nilai N-Gain

	Tinggi 
	≥0,7

	Sedang 
	0,7> N-Gain

	
	≥0,3

	Rendah 
	<0,3



Instrumen pengukuran yang digunakan berupa soal uraian sebanyak 10 soal dan angket persepsi. Sebelum digunakan sebagai instrumen penelitian, instrumen tes dilakukan uji validitas yang berupa validitas isi dan butir soal serta uji reliabilitas. Hasil uji validitas dapat dilihat pada Tabel 2 dan 3, sedangkan hasil uji reliabilitas soal tes sebesar 0,649. Menurut Arikunto (2010), reliabilitas soal sebesar 0,649 termasuk kriteria tinggi. Oleh karena itu, soal tes uraian dapat dikatakan reliabel untuk digunakan dalam penelitian.

Tabel 2. Tabel 2. Hasil Validasi Isi Soal
	Validator
	Hasil (%)
	Keterangan

	Validator 1
	97,78
	Sangat tinggi

	Validator 2
	96,56
	Sangat tinggi

	Rata-rata
	97,17
	Sangat tinggi



Tabel 3. Hasil Validasi Butir Soal 
	Nomor Soal 
	Pearson Correlation 
	Keterangan 

	Soal 1 
	0,720
	Valid 

	Soal 2 
	0,531
	Valid 

	Soal 3 
	0,607
	Valid 

	Soal 4 
	0,732 
	Valid 

	Soal 5 
	0,538
	Valid 

	Soal 6
	0,521
	Valid 

	Soal 7
	0,609
	Valid 

	Soal 8
	0,715
	Valid 

	Soal 9 
	0,532
	Valid 

	Soal 10 
	0,585
	Valid 




HASIL 

Multimedia mengintegrasikan objek media, seperti teks, grafik, video, animasi, dan suara untuk mewakili dan menyampaikan informasi yang memiliki potensi untuk mencapai tujuan pembelajaran (Crichton & Kopp, 2006). Gambar 1 menunjukkan fitur interaktif yang terdapat pada media chemtube dan bentuk molekul dalam tiga dimensi. Selain berbagai media, penjelasan-penjelasan konseptual juga terdapat di dalam media pembelajaran chemtube. Hal tersebut memungkinkan mahasiswa untuk memahami konsep dengan baik dengan menggunakan tiga representasi makroskopik, mikroskopik dan simbolik. 
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Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pretes dan postes mahasiswa yang dapat dilihat pada Gambar 2. Hasil N-gain menunjukkan bahwa N-gain tertinggi mahasiswa sebesar 0,75 dan terendah 0,19. Sebanyak 25% mahasiswa memperoleh peningkatan N-gain tinggi, sebesar 76,97% N-gain sedang dan 5,5% N-gain rendah. N-gain setiap mahasiswa dapat dilihat pada Gambar 3.
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Rata-rata hasil pretes dan postes mahasiswa secara berturut-turut yaitu 26,76 dan 70,97. Berdasarkan hasil tersebut diperoleh peningkatan rata-rata (gain scorer) sebesar 44,21. Gain ternormalisasi dari gain scorer rata-rata postes dan pretes sebesar 0,54 yang dapat dilihat pada Tabel 4. Menurut Hake (1998) nilai N-Gain 0,54 termasuk kategori sedang.  

Tabel 4. Hasil Belajar (pretes dan postes) dan N-Gain
	N
	Rata-rata(pretes)
	Rata-rata (postes)
	Rata-rata (gain score)
	Gain ternormalisasi

	31
	26,76
	70,97
	44,21
	0,54 (sedang)





PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pretes dan postes terdapat peningkatan hasil belajar mahasiswa setelah dilakukan pembelajaran menggunakan media chemtube. Pembelajaran kimia organik berbantuan media chemtube berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar yang diketahui dari nilai gain ternormalisasi yang termasuk dalam kategori sedang yaitu sebesar 0,54. Hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang mengatakan bahwa penggunaan multimedia dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar. 
Berdasarkan angket persepsi mahasiswa menunjukkan bahwa adanya gambar, animasi dan video membantu pemahaman mahasiswa terhadap materi yang disampaikan. Menurut Mayer (2003) mahasiswa akan belajar lebih dalam dari teks dan gambar daripada teks saja. Moreno & Duran (2004) menambahkan bahwa hal tersebut karena pengetahuan yang diproses dari dua saluran lebih besar daripada yang diproses dari satu saluran. Menurut Smaldino dkk. (2005), program animasi dalam multimedia dapat dimanfaatkan untuk menunjukkan simulasi proses dinamis suatu objek konkret maupun abstrak, sehingga memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dengan seolah-olah melihat secara langsung objek yang sedang dipelajari. Penggunaan media chemtube pada pembelajaran yang mencakup gambar, animasi dan video dapat membantu pemahaman mahasiswa terhadap materi kimia khususnya materi subsitusi nukleofilik pada kimia organic karena dengan penggunaan media cehmtube dapat mengoptimalkan penggunaan representasi tingkat makroskopis, mikroskopis dan simbolik dapat ditampilkan secara maksimal.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa penggunaan media chemtube dalam pembelajaran kimia organik meningkatkan hasil belajar mahasiswa.  Adanya gambar, animasi dan video membantu pemahaman mahasiswa terhadap materi yang disampaikan. 
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Nucleophilic substitution via Sy1 and Sy2
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Nucleophilic substitution can occur at saturated carbon atoms. One such
/ reaction is shown below. During the reaction, the phenyl group remains
the same and so does the CH; group, but the Cl group is replaced by the
PhS group.
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The reaction occurs at the CH, group, so the reaction is a ‘nucleophilic
substitution at a saturated carbon atom’. The electrons from the
nucleophile cannot be added to the fully saturated CH, group, so it is not
Jsml possible for the nucleophile to add first and the leaving group to go later,
as this would give a 5-valent carbon atom. This deduction results in two
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